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ABSTRACT 

 

Populasi monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) sering berkeliaran di sekitar air terjun Tlogo 

Muncar maupun pada sekitaran kawasan Taman Nasional Gunung Merapi. Perilaku satwa liar 

yang tidak bisa diprediksi terkadang menganggu kegiatan manusia yang berada pada lingkup 

habitatnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku monyet ekor panjang terhadap 

pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar dan mengetahui persepsi pengunjung 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di sekitar kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar. 

Metode pengambilan sampel bagi responden pengunjung dilakukan secara kebetulan (accidental 

sampling). Total responden sebanyak 100 individu dengan menerapkan rumus Slovin. Data umum 

responden yang dikumpulkan mencakup informasi seperti nama, jenis kelamin, usia, jenis 

pekerjaan, serta tingkat pendidikan terakhir yang telah diselesaikan. Hasil wawancara kemudian 

dianalisis menggunakan metode skala likert. 

Hasil pengamatan mengindikasikan mayoritas responden yaitu laki-laki sebanyak 62%, dengan 

kelompok usia yang paling banyak adalah 17-25 tahun, yaitu sebesar 64%. Status pekerjaan 

responden terbanyak yaitu mahasiswa 42% dan pendidikan terakhir terbanyak yaitu SMA 

sebanyak 51%. Selain itu, Perilaku monyet ekor panjang terhadap pengunjung di kawasan Objek 

Wisata Alam Tlogo Muncar adalah mengganggu aktivitas pengunjung antara lain berperilaku 

agresif, mencuri makanan dan minuman, dan menyerang pengunjung. Perolehan rata-rata skor 

yaitu sebesar 2,91 yang menyatakan bahwa pengunjung cukup setuju terhadap keberadaan 

monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar dengan perspesi bahwa 

sebanyak 96 pengunjung memiliki minat kunjungan meskipun terdapat aktivitas monyet ekor 

panjang 

Keywords: Minat kunjungan; Monyet ekor panjang; OWA Tlogo Muncar 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat kaya dan luar biasa, yang mencakup berbagai 

spesies satwa liar, termasuk primata diantaranya yaitu monyet ekor panjang (Macaca fascicularis). 

(Fittinghoff dan Lindburg 1980; Groves, 2014). Menurut (Juwita & Umami, 2021), monyet ekor 

panjang memiliki karakteristik tertentu dengan warna keabu-abuan hingga coklat. Ciri khas dari 

spesies ini adalah ekornya yang lebih panjang dibandingkan dengan ukuran kepala dan tubuhnya. 

Selain itu, hewan ini dilengkapi dengan bantalan duduk yang terhubung dengan tulang duduk serta 

memiliki kantong makanan yang terletak di area pipi (Sembiring, 2016). Monyet ekor panjang turut 

memberikan manfaat bagi para masyarakat karena dengan keberadaannya dapat 

menyeimbangkan ekosistem (Wheatley, 1980).  

Tlogo muncar merupakan Objek Wisata Alam yang terletak di Kapanewon Pakem, Kab. 

Sleman, D.I. Yogyakarta yang berada di Taman Nasional Gunung Merapi. Objek Wisata Alam ini 

memiliki potensi alam yang asri serta memiliki air terjun yang indah. Oleh sebab itu, banyak satwa 

dan tumbuhan yang berada si sekitar wilayah tersebut. Salah satu satwa yang terdapat di Tlogo 

Muncar yaitu monyet ekor panjang yang sering berkeliaran di sekitar air terjun Tlogo Muncar 

maupun pada sekitaran kawasan Taman Nasional Gunung Merapi.  

Mengutip dari pendapat Marpaung dalam Dewi et al., (2023) pengunjung dapat didefinisikan 

sebagai individu yang mengunjungi seseorang atau suatu tempat dengan berbagai alasan, 

termasuk untuk bertemu teman, urusan bisnis, pekerjaan, atau sekadar bersantai. Dalam konteks 

pariwisata, pelaku perjalanan dapat dilihat sebagai pengunjung yang datang ke suatu lokasi 

wisata, baik secara individu maupun dalam kelompok. Definisi pengunjung mencakup semua 

individu yang mengunjungi suatu tempat dengan berbagai tujuan yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan. Namun, tidak semua pengunjung dapat diklasifikasikan sebagai wisatawan atau 

wisatawan. Wisatawan adalah individu yang melakukan perjalanan dengan tujuan berlibur, 

biasanya dengan durasi minimal 24 jam, dan memanfaatkan fasilitas penginapan selama berada 

di lokasi tersebut Nurdin Hidayah, (2021). 

Persepsi muncul sebagai hasil dari adanya rangsangan eksternal yang memengaruhi 

individu melalui indra-indra mereka, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, dan 

sentuhan. Setiap individu kemudian melakukan seleksi, pengorganisasian, dan interpretasi 

terhadap stimulus secara berbeda Vinna Sri, (2016). 

Perilaku satwa liar yang tidak bisa diprediksi terkadang menganggu kegiatan manusia yang 

berada pada lingkup habitatnya. Pada kasus ini habitat monyet ekor panjang berdekatan dengan 

aktivitas manusia yakni para pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar. 

Berdasarkan kasus ini, muncul masalah menarik yang dapat diteliti mengenai persepsi pengunjung 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian dengan 

mengidentifikasi rumusan masalah: 1) Bagaimana perilaku monyet ekor panjang terhadap 

pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar? 2) Bagaimana persepsi pengunjung 
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terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar di 

Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta? 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku monyet ekor panjang 

terhadap pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar dan mengetahui persepsi 

pengunjung terhadap keberadaan monyet ekor panjang di sekitar kawasan Objek Wisata Alam 

Tlogo Muncar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan untuk 

memberikan informasi tentang persepsi pengunjung terhadap keberadaan monyet ekor panjang di 

sekitar kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar. Sedangkan bagi peneliti, sebagai pemahaman 

dan persyaratan studi untuk menyelesaikan skripsi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilaksanakan di Objek Wisata Alam Tlogo Muncar yang berada di 

Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Kab. Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta pada titik koordinat -

7.5926875, 110.4326875, pada bulan Agustus 2024. Metode pengambilan sampel bagi responden 

(pengunjung) dilakukan secara kebetulan (accidental sampling). Berdasarkan proses penentuan 

responden dengan metode ini dilakukan tanpa perencanaan yang seksama, yaitu kuesioner 

diberikan kepada pengunjung yang telah selesai menikmati aktivitas berwisata dan akan 

meninggalkan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar. Responden berjumlah 100 orang berusia antara 

16-55 tahun. Penelitian dilaksanakan dengan metode observasi yang bertujuan untuk 

membandingkan hasil yang diperoleh dari literatur dan kondisi lapangan. Pada proses observasi, 

peneliti secara langsung mengunjungi lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan serta 

mencatat fenomena-fenomena yang muncul di lingkungan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

akan melibatkan metode wawancara, baik yang bersifat formal maupun informal, untuk 

memperkuat temuan dari observasi yang dilakukan. Teknik wawancara mendalam (indepth 

interview) akan diterapkan, di mana peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang sistematis, 

sehingga data yang diperoleh dapat dianggap lengkap dan valid. Selanjutnya penelitian ini akan 

menggunakan kuesioner yang bertujuan memudahkan pengelompokan jawaban responden terkait 

dari dampak satwa monyet ekor panjang kepada para pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam 

Tlogo Muncar. Teknik analisis yang diterapkan adalah analisis skala Likert. Berdasarkan (Dolnicar 

& Grun, 2013) penelitian dalam sektor pariwisata umumnya dilakukan melalui metode survei, di 

mana alat pengumpulan data paling umum digunakan adalah kuesioner berbasis skala Likert. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terkait persepsi pengunjung 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar, 

Kalurahan Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Laki-laki 62 62 

2 Perempuan 38 38 

Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

Menurut data yang disajikan dalam Tabel 1, dari total 100 responden, terdapat 62 

pengunjung laki-laki yang berkontribusi sebesar 62% terhadap keseluruhan, sementara 

pengunjung perempuan berjumlah 38 orang, yang setara dengan 38%. Berdasarkan data 

tersebut, pengunjung di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar didominasi oleh 

pengunjung laki-laki. Faktor jenis kelamin berpotensi memengaruhi cara pandang pengunjung 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di area objek wisata alam Tlogo Muncar. 

Penelitian yang dilakukan mengindikasikan bahwa responden yang mayoritas adalah laki-laki 

cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap keberadaan satwa tersebut. 

Apabila jumlah responden didominasi oleh perempuan maka hasil keputusan akan berbeda 

karena secara umum, perempuan cenderung memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap 

isu-isu perlindungan lingkungan, yang tercermin dalam pemikiran, emosi, dan perilaku mereka 

(Miranti, 2012). 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia terkait persepsi pengunjung terhadap 

keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar, Kalurahan 

Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No.  Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

1 17-25 64 64 

2 26-35 28 28 

3 36-45 5 5 

4 46-55 3 3 

Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan Tabel 2 usia pengunjung bervariasi yakni antara usia 18 tahun hingga 55 

tahun. Pengelompokan rentang usia pengunjung dibagi menjadi 4 menurut Depkes RI 2009 

dalam Santika (2015) pada kelompok usia 17 hingga 25 tahun, terdapat 64 individu yang 

berkontribusi sebesar 64% dari total pengunjung. Selanjutnya, kelompok usia 26 hingga 35 

tahun mencakup 28 orang, yang setara dengan 28%. Untuk rentang usia 36 hingga 45 tahun, 

jumlahnya adalah 5 orang, yang mewakili 5% dari total. Terakhir, kelompok usia 46 hingga 55 

tahun terdiri dari 3 orang, yang berkontribusi sebesar 3% dari keseluruhan pengunjung. 

Pengunjung yang datang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar didominasi oleh usia 

muda yakni rentang usia 17-25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rentan usia 

tersebut memiliki persepsi yang mengarah ke hasil yang positif. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Widyaningrum, 2020) menunjukkan bahwa usia memiliki dampak yang signifikan 

terhadap persepsi dengan pengaruh yang positif. 

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan terkait persepsi pengunjung terhadap 

keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar, Kalurahan 

Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi D.I. Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Mahasiswa 42 42 

2 Pegawai swasta 24 24 

3 Wirausaha 10 10 

4 Tidak Bekerja 8 8 

5 Wiraswasta 5 5 

6 Pelajar 4 4 

7 Petani 3 3 

8 PNS 2 2 

9 Guru 2 2 

Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 3 karakteristik pengunjung berdasarkan pekerjaan terbagi menjadi 

9 pekerjaan. Pengunjung yang datang ke kawasan wisata alam Tlogo Muncar didominasi oleh 

mahasiswa yakni sebanyak 42 orang, disusul dengan pekerjaan pegawai swasta yakni 

sebanyak 24 orang, wirausaha sebanyak 10 orang, dan tidak bekerja sebanyak 8 orang. 

Berdasarkan data tersebut menujukkan bahwa objek wisata alam Tlogo Muncar banyak 

disenangi oleh masyarakat terutama oleh mahasiswa. 
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Mahasiswa mendominasi status pekerjaan sehingga membuat persepsi responden 

mengarah ke hasil yang positif. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki penalaran yang lebih 

baik. Hal tersebut didukung oleh teori Kohlberg dalam Purnamaningsih & Ariyanto, (2016) 

individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya menunjukkan kemampuan 

lebih baik dalam menganalisis masalah yang kompleks yang pada gilirannya berkontribusi 

pada peningkatan kualitas penalaran moral mereka. 

D. Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir terkait persepsi pengunjung 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar, 

Kalurahan Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Karakterisitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No.  Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

1 SMA 70 70 

2 S1 21 21 

3 D3 7 7 

4 D4 1 1 

5 SMP 1 1 

Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4 karakteristik pengunjung berdasarkan pendidikan terakhir terbagi 

menjadi 6 kategori. Pengunjung yang datang didominasi oleh lulusan terakhir SMA yakni 

sebnayak 51 orang atau sebesar 51%, disusul pendidikan terakhir S1 yakni sebanyak 21 

orang atau sebesar 21%, pendidikan terakhir SMK sebanyak 19 orang atau sebesar 19%, 

pendidikan D3 sebanyak 7 orang serta pendidikan D4 dan SMP dengan masing-masing 

sebanyak 1 orang. Responden pada penelitian ini didominasi oleh jenjang pendidikan terakhir 

SMA. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden berstatus sebagai mahasiswa aktif yang 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA dan beberapa responden lainnya sudah bekerja 

dengan berpendidikan terakhir SMA. Menurut Elias dalam  Purnamaningsih & Ariyanto, (2016) 

responden yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku lebih 

rasional dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat pendidikan  lebih rendah.   
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E. Persepsi Pengunjung Terhadap Keberadaan Monyet Ekor Panjang 

Persepsi pengunjung terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek 

wisata alam Tlogo Muncar, Kalurahan Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi D. I. 

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Persepsi pengunjung terhadap keberadaan monyet ekor panjang 

No Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Cukup 

Setuju 

(CS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Total 
Rata-

rata 

1 

Pengunjung mengetahui 

keberadaan monyet ekor 

panjang pada kawasan 

Objek Wisata Alam Tlogo 

Muncar. 

170 148 33 30 3 384 3.84 

2 

Monyet ekor panjang 

datang secara 

berkelompok. 

115 200 33 28 2 378 3.78 

3 

Monyet ekor panjang 

mengganggu aktivitas 

pengunjung di kawasan 

Objek Wisata Alam Tlogo 

Muncar. 

5 28 51 108 21 213 2.13 

4 

Monyet ekor panjang 

berperilaku agresif kepada 

pengunjung di kawasan 

Objek Wisata Alam Tlogo 

Muncar. 

5 48 24 116 21 214 2.14 

5 

Monyet ekor panjang 

mencuri makanan/ 

minuman pengunjung. 

20 40 27 124 15 226 2.26 

6 

Monyet ekor panjang 

mencuri barang pribadi 

pengunjung. 

5 36 39 86 34 200 2.00 

7 

Monyet ekor panjang 

menyerang atau melukai 

pengunjung. 

0 4 27 118 31 180 1.80 
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No Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Cukup 

Setuju 

(CS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Total 
Rata-

rata 

8 

Pengunjung tertarik 

terhadap perilaku monyet 

ekor panjang. 

95 176 78 18 2 369 3.69 

9 

Keberadaan monyet ekor 

panjang menambah daya 

tarik bagi pengunjung. 

155 164 54 12 4 389 3.89 

10 

Keberadaan monyet ekor 

panjang mempengaruhi 

aktivitas pengunjung. 

65 44 57 84 15 265 2.65 

11 

Keberadaan monyet ekor 

panjang membuat 

pengunjung merasa takut. 

15 88 45 80 20 248 2.48 

12 

Minat kunjungan 

pengunjung masih tinggi 

meskipun adanya aktivitas 

monyet ekor panjang. 

240 156 27 6 1 430 4.30 

Jumlah skor 890 1132 495 810 169 3496 34.96 

Rata-rata skor 74.17 94.33 41.25 67.50 14.08 291.33 2.91 

Sumber: Data primer yang diolah 

Penelitian ini menerapkan Skala Likert, yang melibatkan penilaian terhadap setiap 

jawaban pertanyaan yang diajukan kepada responden dengan menggunakan sistem penilaian 

dari yang tertinggi hingga terendah. Dalam hal ini, responden yang memberikan jawaban 

"sangat setuju" akan mendapatkan skor 5, sementara yang menjawab "setuju" akan 

memperoleh skor 4. Responden yang menyatakan "cukup setuju" akan diberi skor 3, 

sedangkan yang memilih "tidak setuju" akan mendapatkan skor 2, dan terakhir, jawaban 

"sangat tidak setuju" akan dinilai dengan skor 1. Kemudian pada setiap pertanyaan yang 

terdapat pada Tabel 6 dikalikan dengan nilai per kategori (5-1). Lalu masing-masing hasil per 

kategori jawaban dijumlahkan dan dirata-ratakan. Total skor rata-rata responden diperoleh 

berdasarkan rumus: jumlah total skor keseluruhan/ jumlah responden. Hasil tersebut 

kemudian digunakan untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap keberadaan monyet 1

3

3
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25
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ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo dengan acuan pada kategori yang terdapat 

pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 5 minat kunjungan pengunjung masih tinggi meskipun adanya 

aktivitas monyet ekor panjang dengan perolehan rata-rata skor 4,30 yang termasuk ke dalam 

kategori sangat setuju karena kategori tersebut memiliki rentan antara >4,20-5,00. Rata-rata 

responden menyatakan setuju pada ke-4 pernyataan berikut: 1. Pengunjung mengetahui 

keberadaan monyet ekor panjang pada kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar dengan 

rata-rata skor 3,84. 2. Monyet ekor panjang datang secara berkelompok dengan rata-rata skor 

3,78. 3. Pengunjung tertarik terhadap perilaku monyet ekor panjang dengan rata-rata skor 

3,69. 4. Keberadaan monyet ekor panjang menambah daya tarik bagi pengunjung dengan 

rata-rata skor 3,89. Pada ke-4 pernyataan tersebut termasuk ke dalam kategori setuju karena 

rata-rata skor yang diperoleh memiliki rentan antara >3,40-4,20. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengunjung memiliki ketertarikan terhadap keberadaan monyet ekor 

panjang yang berada di kawasan objek wisata Tlogo Muncar.  

Ketertarikan ini muncul akibat keberadaan monyet ekor panjang yang banyak datang 

secara berkelompok. Faktor keberadaan monyet ekor panjang di sekitar kawasan tersebut 

adalah adanya sumber makanan maupun sumber air, dimana pada kawasan Tlogo Muncar 

masih memiliki hutan yang alami dan terdapat sumber air yang melimpah. Selain untuk 

mendapatkan sumber makanan, monyet ekor panjang juga melakukan aktivitas lain mereka 

seperti interaksi antar monyet lainnya, bergelantungan di pohon dan berjalan-jalan di sekitar 

kawasan tersebut.  Meskipun banyak pengunjung yang datang, tetapi monyet-monyet tersebut 

tetap melakukan aktivitas seperti biasanya di alam liar. Sejalan dengan penelitian (Husni et al., 

2017) Monyet ekor panjang umumnya hidup dalam kelompok, dengan jumlah anggota 

kelompok yang bervariasi. Di hutan bakau, kelompok ini biasanya terdiri dari 10 hingga 20 

individu, sedangkan di hutan primer jumlahnya dapat mencapai 20 hingga 30 ekor, dan di 

hutan sekunder dapat berkisar antara 30 hingga 50 ekor. Struktur sosial kelompok ini bersifat 

multi-jantan dan multi-betina. Ukuran kelompok dipengaruhi oleh keberadaan pemangsa serta 

ketersediaan sumber makanan di lingkungan mereka. Pergerakan kelompok ini dilakukan 

untuk mencari pakan demi kelangsungan hidup mereka. 

Rata-rata perolehan skor untuk pernyataan keberadaan monyet ekor panjang 

mempengaruhi aktivitas pengunjung yaitu 2,65 yang termasuk ke dalam kategori cukup setuju 

karena berada pada rentan antara >2,60-3,40. Sedangkan pengunjung menyatakan tidak 

setuju dengan kategori skor >1,80-2,60 pada penyataan sebagai berikut: 1. Monyet ekor 

panjang mengganggu aktivitas pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar 

dengan rata-rata perolehan skor 2,13. 2. Monyet ekor panjang berperilaku agresif kepada 

pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo Muncar dengan rata-rata perolehan skor 

2,14. 3. Monyet ekor panjang mencuri makanan/ minuman pengunjung dengan rata-rata 

1

1

2
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perolehan skor 2,26. 4. Monyet ekor panjang mencuri barang pribadi pengunjung dengan rata-

rata perolehan skor 2,00. 5. Keberadaan monyet ekor panjang membuat pengunjung merasa 

takut dengan rata-rata perolehan skor 2,48. Akan tetapi rata-rata responden menyatakan 

sangat tidak setuju terhadap pernyataan bahwa monyet ekor panjang menyerang pengunjung 

dengan rata-rata perolehan skor 1,80. Skor tersebut termasuk ke dalam kategori sangat tidak 

setuju karena memiliki rentan skor >1,00-1,80.  

Berdasarkan skor yang didapatkan menunjukkan bahwa keberadaan monyet ekor 

panjang mempengaruhi aktivitas pengunjung. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa 

gangguan dari monyet ekor panjang seperti monyet yang mencuri makanan atau minuman 

pengunjung, mencuri barang pengunjung, dan perilaku agresif monyet terhadap pengunjung. 

Perilaku seperti ini diduga terjadi karena monyet tertarik terhadap barang bawaan maupun 

makanan atau minuman pengunjung. Menurut Djuwantoko dalam Santoso et al., (2013)  

tingkat agresivitas paling tinggi banyak terjadi pada monyet ekor panjang jantan dewasa 

dibandingkan dengan betina dan kelompok umur lainnya. Pengamatan menunjukkan bahwa 

monyet ekor panjang cenderung bersikap agresif terhadap pengunjung wisatawan, terutama 

saat mereka berusaha mendapatkan makanan. 

Perolehan rata-rata skor dari 12 pernyataan yang telah diajukan kepada 100 

responden yaitu sebanyak 2,91. Skor tersebut menyatakan bahwa pengunjung cukup setuju 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar, 

Kalurahan Hargobinangun, Kapanewon Pakem, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Keberadaan monyet ekor panjang menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi para 

pengunjung karena mereka tertarik terhadap perilaku monyet ekor panjang yang datang 

secara berkelompok maupun aktivitas lain mereka seperti bergelantungan di pohon dan 

berjalan-jalan di sekitar kawasan tersebut. Rata-rata pengunjung beranggapan bahwa 

keberadaan monyet ekor panjang tidak mengganggu aktivitas pengunjung, tidak berperilaku 

agresif, tidak mencuri makanan/ minuman, maupun barang pribadi milik pengunjung. 

Keberadaan monyet ekor panjang juga tidak membuat pengunjung merasa takut dan 

sebagian besar pengunjung menyatakan bahwa monyet ekor panjang tidak pernah 

menyerang pengunjung. Kemudian minat kunjungan pengunjung juga masih tinggi meskipun 

pera pengunjung mengetahui keberadaan dan berbagai aktivitas monyet ekor panjang yang 

terdapat di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku monyet ekor panjang terhadap pengunjung di kawasan Objek Wisata Alam Tlogo 

Muncar yakni mengganggu aktivitas pengunjung sebanyak 25 responden, monyet ekor panjang 

berperilaku agresif kepada 21 responden, monyet ekor panjang mencuri makanan atau 

minuman dari 23 responden, monyet ekor panjang mencuri barang pribadi pengujung sebanyak 

23 responden dan monyet ekor panjang menyerang pengunjung sebanyak 10 responden. 

2. Perolehan rata-rata skor yaitu sebesar 2,91 yang menyatakan bahwa pengunjung cukup setuju 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang di kawasan objek wisata alam Tlogo Muncar 

dengan perspesi bahwa sebanyak 89 pengunjung tertarik dengan perilaku monyet ekor 

panjang, sebanyak 90 pengunjung merasa keberadaan monyet ekor panjang menambah daya 

tarik, sebanyak 60 responden tidak merasa takut terhadap keberadaan monyet ekor panjang 

dan sebanyak 96 pengunjung masih memiliki minat kunjungan meskipun terdapat aktivitas 

monyet ekor panjang. 
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